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INTISARI 

Nama : Eli Soviatun 

NPM : 22071010211 

Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 20 Mei 2003 

Program Studi : Strata 1 (S1) Hukum 

 

KAJIAN YURIDIS PERKAWINAN BEDA AGAMA WARGA NEGARA 
INDONESIA YANG DILAKSANAKAN DI LUAR NEGERI DITINJAU 

DARI SURAT EDARAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 2 TAHUN 2023 
 

ABSTRAK: 

Fenomena perkawinan beda agama yang dilaksanakan di luar negeri oleh Warga 
Negara Indonesia semakin berkembang sebagai upaya menghindari hambatan 
hukum perkawinan nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis keabsahan 
perkawinan beda agama WNI yang dilaksanakan di luar negeri sebelum dan 
sesudah berlakunya SEMA Nomor 2 Tahun 2023 serta implikasi hukum yang 
timbul terhadap status hukum para pihak. Metode yang digunakan adalah yuridis 
normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual, melalui studi 
pustaka dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 
berlakunya SEMA Nomor 2 Tahun 2023, ketiadaan pedoman mengikat bagi hakim 
mengakibatkan ketidakseragaman penerapan hukum dalam pencatatan perkawinan 
beda agama. Pasca berlakunya SEMA Nomor 2 Tahun 2023, seluruh jalur 
pencatatan melalui pengadilan tertutup sepenuhnya. Meskipun perkawinan tersebut 
sah berdasarkan prinsip lex loci celebrationis, perkawinan itu tidak diakui menurut 
hukum Indonesia karena tidak memenuhi Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang 
Perkawinan, sehingga para pihak hanya berstatus kawin belum tercatat. Kondisi ini 
menimbulkan implikasi hukum sistemik terhadap suami dan istri, meliputi 
keterbatasan perlindungan hak nafkah, tidak berlakunya harta bersama, serta 
tertutupnya akses perceraian formal, di mana istri berada pada posisi yang lebih 
rentan secara struktural. Terhadap anak, implikasinya lebih berat karena anak hanya 
memiliki hubungan perdata dengan ibu, menghadapi hambatan hak waris dari ayah, 
serta berpotensi kehilangan kelengkapan dokumen kependudukan. Meskipun 
Putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 membuka kemungkinan pengakuan 
hubungan perdata melalui pembuktian ilmiah, mekanisme ini tidak setara dengan 
status anak sah. 
 
Kata kunci: Perkawinan Beda Agama, Luar Negeri, Implikasi Hukum.  
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ABSTRACT 
 

The phenomenon of interfaith marriages conducted abroad by Indonesian citizens 
has grown as a means of circumventing national marriage law restrictions. This 
research aims to analyze the legal validity of interfaith marriages of Indonesian 
citizens conducted abroad before and after the enactment of Supreme Court 
Circular Letter Number 2 of 2023 (SEMA No. 2/2023) and the legal implications 
arising on the legal status of the parties involved. The method used is normative 
juridical with statutory and conceptual approaches through library and document 
analysis. The findings reveal that prior to SEMA No. 2/2023, the absence of binding 
judicial guidelines resulted in inconsistent legal application in interfaith marriage 
registration. Following its enactment, all judicial registration pathways were 
entirely closed. Although such marriages may be valid under the lex loci 
celebrationis principle, they are not recognized under Indonesian law for failing to 
satisfy Article 2(1) of the Marriage Law, leaving the parties with an unregistered 
marital status. This condition generates systemic legal implications for both 
spouses, including limited protection over maintenance rights, inapplicability of the 
joint property regime, and unavailability of formal divorce proceedings, with wives 
placed in a structurally more vulnerable position. For children, the implications 
are more severe as they retain only a civil relationship with the mother, face 
inheritance barriers from the father, and risk incomplete civil registration 
documents. Although Constitutional Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010 opened 
avenues for recognizing civil relations through scientific evidence, this mechanism 
does not equate to legitimate child status. 
 
Keywords: Interfaith Marriage, Abroad, Legal Implications.
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